
Jurnal Penelitian Multidisiplin Terpadu 
Vol 10 No. 1 Januari 2026 

eISSN: 2118-7452 
 

 

127 
 
 

KETERKAITAN KUALITAS PROJECT MANAGER DAN KERJA 

SAMA TIM TERHADAP KEBERHASILAN PROYEK MANAJEMEN 

PADA PENGEMBANGAN PRODUK BARU 
 

Dian Mardiana 
dian.mardiana@students.paramadina.ac.id 

Universitas Paramadina 

 

ABSTRAK 
Kualitas manager proyek dan kerja sama tim memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

keberhasilan suatu proyek yang dijalankan. Pengaruh terbesar diberikan oleh kualitas manajer 

proyek terhadap keberhasilan proyek dibandingkan dengan kerja sama tim. Penelitian yang 

dilakukan ini memiliki tujuan untuk mengetahui keterkaitan antara kualitas manajer proyek dan kerja 

sama tim terhadap keberhasilan proyek. Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif 

dengan kuesioner menggunakan skala Likert (15 pertanyaan) yang divalidasi dan diisi oleh 44 

responden. Uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji Anova Test for Equal Variances dan 

regresi linier digunakan untuk analisis data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh indikator 

di setiap variabel adalah valid (r hitung lebih besar dari r tabel (r=0.297)), reliabel (Cronbach’s Alpha 

lebih besar 0.7), H0 tidak diterima (P-value<0.005) dan data tidak mengikuti distribusi normal. 

Dengan uji Anova Test for Equal Variances diketahui H0 untuk kualitas manajer proyek ditolak dan 

terdapat perbedaan yang signifikan antar deviasi standar secara statistic. Sedangkan untuk kerja 

sama tim, H0 diterima dan terdapat perbedaan yang tidak signifikan antar deviasi standar secara 

statistik. 

Kata Kunci: Manajer Proyek, Kerja Sama Tim, Keberhasilan Proyek, Pengembangan Produk Baru, 

Kepemimpinan, Kualitas Kerja Sama Tim. 

 

ABSTRACT 

The quality of project managers and teamwork have a significant influence on the success of a 

project. The quality of project managers has the greatest influence on project success compared to 

teamwork. This study aims to determine the relationship between the quality of project managers 

and teamwork on project success. The method used is a quantitative approach with a questionnaire 

using a Likert scale (15 questions) that was validated and completed by 44 respondents. Validity 

tests, reliability tests, normality tests, ANOVA Test for Equal Variances and linear regression were 

used for data analysis. The results showed that all indicators in each variable were valid (r count 

greater than r table (r = 0.297)), reliable (Cronbach's Alpha greater than 0.7), H0 was not accepted 

(P-value <0.005) and the data did not follow a normal distribution. The ANOVA Test for Equal 

Variances showed that H0 for project manager quality was rejected and there was a statistically 

significant difference between standard deviations. Meanwhile, for teamwork, H0 was accepted and 

there was a statistically insignificant difference between standard deviations. 

Keywords: Green Innovation, Environmental Management Accounting, Intellectual Capital, 

Corporate Financial Performance. 

 

PEiNDAiHULUAiN 

Pengembangan produk baru (New Product Development / NPD) merupakan aktivitas 

strategis yang sangat menentukan keberlanjutan daya saing organisasi di tengah dinamika 

pasar dan percepatan inovasi teknologi. Contoh NPD adalah Apple-iPhone, Toyota-Prius 

(Hybrid Car), Nestle-Nespresso, dan lain-lain. Dalam praktiknya, proyek NPD memiliki 

karakteristik kompleks dan penuh ketidakpastian, karena melibatkan berbagai fungsi 

organisasi secara simultan—seperti penelitian dan pengembangan (Research and 

Development/R&D), pemasaran, produksi, hingga kolaborasi dengan pemasok eksternal. 

Kompleksitas ini menuntut koordinasi lintas-fungsi yang intensif, pengambilan keputusan 
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yang cepat, serta kemampuan adaptasi terhadap perubahan kebutuhan pasar dan teknologi. 

Dua faktor yang secara konsisten diidentifikasi dalam literatur sebagai penentu 

keberhasilan proyek NPD adalah kualitas kepemimpinan dari seorang Project Manager 

(PM) dan efektivitas kerja sama tim proyek (Putra & Oetomo, 2025). Seorang PM yang 

kompeten (Blom et al., 2023) tidak hanya bertugas mengelola waktu, biaya, dan ruang 

lingkup proyek, tetapi juga berperan sebagai penghubung antara visi strategis organisasi dan 

implementasi operasional di lapangan. Ia harus mampu mengelola risiko, memfasilitasi 

komunikasi terbuka antar pemangku kepentingan, serta menciptakan lingkungan kerja yang 

kolaboratif dan adaptif terhadap perubahan.  

Kondisi saat ini, penulis menemukan adanya fenomena kurang optimalnya 

kepeimpinan  dari  manajer proyek di perusahaan otomotif yang mengakibatkan manajemen 

proyek berjalan tidak optimal atau banyak pertentangan selama menjalankan proyek atau 

proyek berlangsung. Menurut penelitian (Idrees et al., 2023), kepemimpinan, budaya, 

motivasi anggota tim, kepercayaan antar anggota, dan insentif untuk berbagi pengetahuan 

merupakan faktor penting dalam menentukan keberhasilan suatu manajemen proyek. 

Tantangan yang dihadapi selama penelitian berlangsung adalah hambatan dalam berbagi 

pengetahuan, terutama tacit knowledge (pengetahuan yang sulit dituliskan), bagaimana 

organisasi memperoleh, menyimpan, dan mengambil kembali pengetahuan—terutama yang 

tacit vs eksplisit, kepemimpinan, budaya, motivasi anggota tim, kepercayaan antar anggota, 

dan insentif untuk berbagi pengetahuan merupakan faktor penting. 

Teori manajemen proyek modern menekankan pentingnya peran Project Manager 

dalam menyelaraskan tujuan strategis organisasi dengan pelaksanaan operasional proyek. 

Menurut PMBOK® Guide (Institute, 2021), keberhasilan proyek sangat dipengaruhi oleh 

kemampuan manajer proyek dalam mengelola ruang lingkup, waktu, biaya, risiko, dan 

komunikasi. Kepemimpinan yang efektif, pengambilan keputusan berbasis data, serta 

kemampuan adaptasi terhadap perubahan merupakan kompetensi inti yang harus dimiliki 

oleh seorang Project Manager (Turner & Müller, 2005) 

Teori Transformational Leadership (Bass & Avolio, 1994) banyak digunakan dalam 

konteks proyek untuk menjelaskan bagaimana pemimpin dapat memotivasi tim, 

menciptakan visi bersama, dan mendorong inovasi. Dalam proyek NPD yang penuh 

ketidakpastian, gaya kepemimpinan ini terbukti mampu meningkatkan komitmen tim dan 

kinerja proyek (Geoghegan & Dulewicz, 2008). 

Di sisi lain, kerja sama tim yang solid menjadi fondasi penting dalam memastikan 

integrasi pengetahuan dari berbagai disiplin, mempercepat proses pengambilan keputusan, 

dan mendorong penyelesaian masalah secara kolektif. Tim yang mampu berbagi informasi 

secara efektif, saling mempercayai, dan memiliki tujuan bersama akan lebih siap 

menghadapi tantangan khas proyek NPD, seperti ambiguitas spesifikasi produk, perubahan 

desain mendadak, atau tekanan waktu peluncuran ke pasar. 

Model Team Effectiveness (Hackman, 2002) menyatakan bahwa efektivitas tim 

dipengaruhi oleh struktur tim, proses internal (seperti komunikasi dan koordinasi), serta 

dukungan organisasi. Dalam konteks NPD, kerja sama tim lintas-fungsi (cross-functional 

collaboration) menjadi kunci untuk integrasi pengetahuan dan percepatan inovasi (Keller, 

2001) 

Dengan demikian, keterpaduan antara kepemimpinan PM yang visioner dan kerja 

sama tim yang sinergis bukan hanya mendukung efisiensi operasional, tetapi juga menjadi 

determinan utama keberhasilan inovasi produk baru. Pemahaman mendalam terhadap 

dinamika ini menjadi penting, terutama dalam konteks organisasi yang ingin meningkatkan 

kapabilitas inovasinya secara berkelanjutan. 
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Menurut (Grant, 1996), integrasi pengetahuan merupakan proses penting dalam 

organisasi berbasis proyek. Dalam proyek NPD, keberhasilan sangat bergantung pada 

kemampuan tim untuk menggabungkan pengetahuan dari berbagai fungsi seperti R&D, 

pemasaran, dan produksi. Teori ini mendukung pentingnya kerja sama tim dan peran Project 

Manager sebagai fasilitator integrasi pengetahuan. 

Namun demikian, meskipun banyak studi telah membahas peran Project Manager dan 

dinamika tim dalam proyek NPD, literatur yang ada masih menunjukkan fragmentasi dalam 

hal pendekatan, konteks organisasi, serta indikator keberhasilan yang digunakan. Beberapa 

penelitian menekankan pentingnya soft skills (Setyawati & Winarno, 2025) kepemimpinan, 

sementara yang lain lebih fokus pada struktur tim, penggunaan teknologi kolaboratif, atau 

integrasi lintas fungsi. Selain itu, konteks organisasi seperti skala perusahaan (misalnya 

SMEs vs korporasi besar), sektor industri, dan tingkat adopsi digital turut memengaruhi 

efektivitas praktik manajemen proyek dan kerja tim. 

Dengan demikian, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

teoritis dan praktis yang signifikan, baik bagi akademisi yang ingin memperluas kajian di 

bidang manajemen proyek dan inovasi, maupun bagi praktisi yang terlibat langsung dalam 

pengelolaan proyek pengembangan produk baru. 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Tujuannya 

adalah untuk menguji hubungan antara kualitas manajer proyek dan kerja sama tim terhadap 

keberhasilan proyek pengembangan produk baru. Penelitian ini bersifat asosiatif yang 

merupakan salah satu jenis hipotesis yang berisi adanya hubungan (korelasi) antara satu 

variabel dengan variabel lainnya, karena ingin mengetahui hubungan antar variabel 

 (Akbar et al., 2023). 
Tabel 1. Variabel dan Skala 

Variabel Jenis Indikator Skala 

Kualitas 

Manajer 

Proyek (X1) 

Independen Kepemimpinan, 

komunikasi, 

pengambilan 

keputusan, 

pengalaman 

Likert 

Kerja Sama 

Tim (X2) 

Independen Kepercayaan, 

koordinasi, 

komunikais tim, 

komitmen 

Likert 

Keberhasila

n Proyek (Y) 

Dependen Ketepatan waktu, 

anggaran, kualtas 

hasil, kepuasan 

stakeholder 

Likert 

1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada perusahaan-perusahaan yang sedang atau telah 

menjalankan proyek pengembangan produk baru, khususnya di sektor  manufaktur otomotif. 

Waktu pelaksanaan penelitian dimulai dari bulan September hingga November tahun 2025. 

2. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi adalah seluruh anggota tim proyek dan project manager yang terlibat dalam 

pengembangan produk baru di perusahaan yang menjadi objek penelitian. Sampel diambil 

menggunakan teknik purposive sampling, dengan kriteria pernah terlibat dalam proyek 

pengembangan produk baru minimal satu kali, memiliki pengalaman kerja minimal 1 tahun 

dalam tim proyek serta bersedia mengisi kuesioner penelitian. Jumlah sampel yang 



130 
 
 

ditargetkan adalah sebanyak minimal 30 responden, disesuaikan dengan kebutuhan analisis 

statistik. 

3. Variabel dan Pengumpulan Data dalam Penelitian 

Berikut adalah tabel yang menjelaskan variabel-variabel, jenis variabel, dan indikator 

dari variabel, dan skala yang digunakan di dalam penelitian ini. Data-data dikumpulkan 

melalui kuesioner yang dikirimkan ke responden disusun dalam bentuk skala Likert 1-5, 

dari “sangat tidak setuju” hingga “sangat setuju”. 

4. Teknik Analisa Data 

a. Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan menggunakan korelasi person untuk mengukur hubungan 

antara nilai atau skor masing-masing item/pertanyaan dengan nilai atau skor total. Langkah-

langkah yang dilakukan dengan menghitung skor total untuk setiap responden, menghitung 

korelasi antara setiap item dengan skor total, membanding nilai r hitung  dengan r tabel 

berdasarkan jumlah responden dan tingkat signifikansi p < 0.05. Jika r hitung > r tabel, maka 

item tersebut dianggap valid (Nabila & Setyaningrum, n.d.). 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi pertanyaan pertanyaan dalam 

1 kelompok pertanyaan. Metode yang digunakan adalah “Cronbach’s  Alpha” dengan syarat 

α > 0.7 (Nabila & Setyaningrum, n.d.). 

c. Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang digunakan dalam 

penelitian berdistribusi normal. Distribusi normal merupakan salah satu asumsi penting 

dalam analisis statistik parametrik, seperti uji ANOVA dan regresi linear. Dalam penelitian 

ini, uji normalitas dilakukan menggunakan Anderson-Darling Test melalui perangkat lunak 

Minitab. Uji ini dipilih karena mampu mendeteksi penyimpangan dari distribusi normal 

secara lebih sensitif dibandingkan uji normalitas lainnya (Sianturi, 2025). 

d. Uji Anova Test for Equal Variances 

Sebelum dilakukan analisis regresi linear, salah satu asumsi yang harus dipenuhi 

adalah homogenitas varians, yaitu bahwa varian antar kelompok yang dibandingkan harus 

sama atau tidak berbeda secara signifikan. Untuk melakukan pengujian asumsi ini, 

digunakan Test for Equal Variances yang tersedia dalam perangkat lunak Minitab 

menggunakan Bonferroni confidence interval (Francis & Thunell, 2021). 

Uji ini dilakukan dengan memilih menu Stat > ANOVA > Test for Equal Variances, 

kemudian memasukkan variabel respon dan faktor kelompok. Hasil uji akan menampilkan 

nilai p-value yang digunakan untuk menentukan apakah terdapat perbedaan varians antar 

kelompok. 

e. Analisis Regresi Linear 

Analisa ini digunakan untuk menganalisis hubungan antara satu variabel bebas 

(independen/X) dan satu variabel terikat (dependen/Y). Regresi linear (Nurhaswinda et al., 

2025) membantu menjelaskan dan memprediksi nilai variabel dependen berdasarkan nilai 

variabel independen serta mengetahui arah dan kekuatan hubungan antara variabel 

independen dan variabel dependen. 

 
Dimana 

Y = Variabel dependen  

(yang diprediksi) 

c = Konstanta 

X1 dan X2 = Variabel independen 

 (yang mempengaruhi) 

a = Koefisien regresi 
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(slope), menunjukkan seberapa  

besar perubahan Y untuk  

setiap perubahan 1 unit X2 

b = Koefisien regresi 

(slope), menunjukkan seberapa 

besar perubahan Y untuk 

setiap perubahan 1 unit X2  

p-value < 0.05 menunjukkan hubungan 

yang signifikan 

 

p-value < 0.05 menunjukkan hubungan 

yang signifikan 

 

 

5. Pengumpulan Data untuk Penelitian 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui metode survei 

dengan 15 pertanyaan menggunakan kuesioner berbasis skala Likert. Skala Likert 

merupakan salah satu alat ukur yang umum digunakan dalam penelitian sosial dan 

pendidikan untuk mengukur sikap, pendapat, atau persepsi responden terhadap suatu 

fenomena atau variabel tertentu (Sugiyono, 2019). 

Kuesioner disusun dalam bentuk pernyataan-pernyataan yang relevan dengan tujuan 

penelitian, dan setiap pernyataan diikuti oleh lima pilihan jawaban yang mencerminkan 

tingkat persetujuan responden, yaitu: 

a. Sangat Tidak Setuju 

b. Tidak Setuju 

c. Netral 

d. Setuju 

e. Sangat Setuju 

Penggunaan skala Likert memungkinkan peneliti untuk memperoleh data yang 

bersifat ordinal (Data ordinal adalah jenis data yang menunjukkan tingkat atau rangking, 

misalnya data mengenai berat badan, nilai ulangan, nilai hasil wawancara, dan potensi 

akademik (IPK). Pada intinya, data ordinal sifatnya dapat diurutkan (dirangking) (Akbar et 

al., 2023), yang kemudian dapat dianalisis secara statistik untuk mengetahui kecenderungan 

sikap atau persepsi responden terhadap topik yang diteliti. Sebelum disebarkan, kuesioner 

diuji coba terlebih dahulu untuk memastikan validitas dan reliabilitas instrumen. 

Survei dilakukan secara daring kepada responden. Data yang terkumpul dari kuesioner 

ini kemudian diolah dan dianalisis untuk menjawab rumusan masalah serta menguji 

hipotesis penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Survei 

Dari survei yang dilakukan secara daring, 44 responden memberikan feedback atau 

jawaban berdasarkan 15 pertanyaan yang diberikan. Berikut adalah hasil survei yang 

diperoleh. 



132 
 
 

 
Gambar 1. Hasil Survei Pertanyaan A1 

 
Gambar 2. Hasil Survei Pertanyaan A2 

 
Gambar 3. Hasil Survei Pertanyaan A3 

 
Gambar 4. Hasil Survei Pertanyaan A4 

 
Gambar 5. Hasil Survei Pertanyaan A5 
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Gambar 6. Hasil Survei Pertanyaan B1 

 
Gambar 7. Hasil Survei Pertanyaan B2 

 
Gambar 8. Hasil Survei Pertanyaan B3 

 
Gambar 9. Hasil Survei Pertanyaan B4 
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Gambar 10. Hasil Survei Pertanyaan B5 

 
Gambar 11. Hasil Survei Pertanyaan C1 

 
Gambar 12. Hasil Survei Pertanyaan C2 

 
Gambar 13. Hasil Survei Pertanyaan C3 
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Gambar 14. Hasil Survei Pertanyaan C4 

 
Gambar 15. Hasil Survei Pertanyaan C5 

2. Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan menggunakan korelasi Pearson untuk mengukur hubungan antara nilai 

atau skor masing-masing item dengan nilai atau skor total.  Data-data yang diperoleh dari setiap 

responden dihitung menggunakan software Minitab, membanding nilai r hitung  dengan r tabel (r = 

0297) berdasarkan jumlah responden (44 responden) dan tingkat signifikansi p < 0.05. Jika r hitung 

> r tabel, maka item tersebut dianggap valid. Berikut adalah hasil-hasil pengujian validitas untuk 

masing-masing variabel (X1, X2, and Y). 

   
Gambar 16. Hasil Uji Validitas X1 

   
Gambar 17. Hasil Uji Validitas X2 
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Gambar 18. Hasil Uji Validitas Y 

a. Uji Validitas Kualitas Manajer Proyek (X1) 

Pada gambar 16 dijelaskan bahwa semua pertanyaan valid dimana r hitung > r tabel 

dan berkorelasi positif dengan skor total. Hal ini menandakan bahwa kualitas manajer 

proyek penting bagi keberhasilan proyek.  

b. Uji Validitas Kerjasama Tim (X2) 

Pada gambar 17 dijelaskan bahwa semua pertanyaan valid dimana r hitung > r tabel 

dan berkorelasi positif dengan skor total. Hal ini menandakan bahwa kerjasama tim penting 

bagi keberhasilan proyek.  

c. Uji Validitas Keberhasilan Proyek (Y) 

Pada gambar 18 dijelaskan bahwa semua pertanyaan valid dimana r hitung > r tabel 

dan berkorelasi positif dengan skor total. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa seluruh indikator di setiap variabel pada tabel 16, 17, dan 18 dinyatakan valid. 

 

 
Gambar 19. Hasil Uji Reliabilitas X1 

  

 
Gambar 20. Hasil Uji Reliabilitas X2 
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Gambar 21. Hasil Uji Reliabilitas Y 

 
Gambar 22. Hasil Uji Normalitas X1 

 
Gambar 23. Hasil Uji Normalitas X2 

3. Uji Reliabilitas 

Uji realibilitas sama halnya dengan uji validitas, data-data yang diperoleh dari 

responden dihitung dengan menggunakan Minitab. Berikut adalah hasil-hasil uji reliabilitas 

dari variabel Kualitas Manajer Proyek X1, Kerjasama tim X2, dan keberhasilan proyek Y. 

a. Uji Reliabilitas Kualitas Manajer Proyek (X1) 

Pada gambar 19 dijelaskan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0.9629 (lebih besar 0.7). 

Hal ini menunjukkan bahwa questioner pada variabel X1 reliabel. 

b. Uji Reliabilitas Kerja Sama Tim (X2) 

Pada gambar 20 dijelaskan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0.9790 (lebih besar 0.7). 

Hal ini menunjukkan bahwa questioner pada variabel X2 reliabel. 
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c. Uji Reliabilitas Keberhasilan Proyek (Y) 

Pada gambar 21 dijelaskan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0.9602 (lebih besar 0.7). 

Hal ini menunjukkan bahwa questioner pada variabel Y reliabel. Dari ketiga hasil uji 

reliabilitas tersebut, dapat dikatakan bahwa questioner yang dibuat dan dikirim ke responden 

reliabel. 

4. Uji Normalitas 

Berikut adalah hasil uji normalitas untuk variabel Kualitas Manajer Proyek (X1), 

Kerja sama Tim (X2), dan Keberhasilan Proyek (Y) menggunakan Anderson Darling Test. 

Untuk menentukan apakah data tidak mengikuti distribusi normal atau tidak,  bandingkan 

nilai-p dengan tingkat signifikansi. Biasanya, tingkat signifikansi (dilambangkan sebagai α 

atau alfa) sebesar 0,05 sudah cukup baik. Tingkat signifikansi 0,05 menunjukkan risiko 5% 

untuk menyimpulkan bahwa data tidak mengikuti distribusi normal, padahal data tersebut 

memang mengikuti distribusi normal. 

a. Uji Normalitas Kualitas Manajer Proyek (X1) 

Dari gambar 22, Nilai AD 2.236 and P-value <0.005. Hal ini menjelaskan bahwa H0 

(Hypothesis Null) tidak diterima dan data tidak mengikuti distribusi normal.  

b. Uji Normalitas Kerja Sama Tim (X2) 

Dari gambar 23, Nilai AD 2.744 and P-value <0.005. Hal ini menjelaskan bahwa H0 

(Hypothesis Null) tidak diterima dan data tidak mengikuti distribusi normal. 

5. Uji Anova Test for Equal Variances 

a. Uji Anova Test for Equal Variances X1 

Dari gambar 24 mengenai pengaruh variabel X1 terhadap variabel Y, diperoleh nilai 

uji Levene 2.63 dan P-value 0.044 < 0.05. Hal ini menjelaskan H0 ditolak dan terdapat 

perbedaan yang signifikan antar deviasi standar secara statistik.   

b. Uji Anova Test for Equal Variances X2 

Dari gambar 25 mengenai pengaruh variabel X2 terhadap variabel Y. diperoleh nilai 

uji Levene 2.21 dan P-value 0.091 > 0.05. Hal ini menjelaskan H0 diterima dan terdapat 

perbedaan yang tidak signifikan antar deviasi standar secara statistik.   

  

 

 
Gambar 24. Uji Anova Test for Equal Variances X1 
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Gambar 25. Uji Anova Test for Equal Variances X2 

 

 

  

 

 
Gambar 26. Hasil Analisa Regresi Linear 
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6. Analisa Regresi Linear 

Hasil analisa regresi linear dalam gambar 26 menunjukkan, 

a. Dari grafik pareto, variabel X1 dan X2 memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel 

Y karena melebihi batas garis merah. Efek terbesar diberikan oleh variabel X1 karena 

memiliki batang yang lebih panjang dari variabel X2. 

b. P-value dari variabel X1 dan X2 adalah 0.000 dan 0.015 (<0.05). Hal ini menunjukkan 

adanya hubungan yang signifikan secara statistik antara variabel X1 dan X2 terhadap 

variabel Y.  

Hasil penelitian ini memiliki kesamaan dengan (Zulaecha et al., 2021) dalam meneliti 

kualitas atau kompetensi manajer proyek dalam hal pengetahuan dan pengalaman, kinerja, 

kemampuan memotivasi anggota tim, dan pengambilan keputusan yang cepat dan tepat serta 

pengaruhnya terhadap keberhasilan proyek. Kesamaan yang lain adalah teknik analisa yang 

dipakai menggnakan Structural Equation Modeling (SEM) atau Multiple Regression 

Analysis untuk melihat hubungan antar variabel. 

Perbedaan penelitian (Zulaecha et al., 2021) dengan penelitian ini adalah tidak adanya 

variabel kerja sama tim yang digunakan untuk mengetahui pengaruhnya terhadap 

keberhasilan proyek. Perbedaan yang lain adalah  software SPSS yang digunakan untuk 

menganalisa data-data yang diperoleh. 

Penelitian ini terbatas pada evaluasi persepsi responden melalui kuesioner yang 

dikirimkan dengan pengujian secara langsung terhadap variabel-variable yang digunakan 

menggunakan software minitab. Dari penelitian ini, dapat diketahui jika kualitas manajer 

proyek dan kerja sama tim memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keberhasilan proyek 

yang dijalankan. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian yang dilakukan ini memiliki tujuan untuk mengetahui keterkaitan antara 

kualitas manajer proyek dan kerja sama tim terhadap keberhasilan proyek. Dalam hal ini, 

kualitas manajer proyek dan kerja sama tim merupakan variabel yang independen dan 

keberhasilan proyek sebagai variabel dependen yang dipengaruhi oleh variabel-variabel 

independen. 

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini,  semua pertanyaan 

yang diujikan valid dimana r hitung > r tabel dan berkorelasi positif dengan skor total. Selain 

itu, questioner yang dibuat dan dikirim kepada responden bersifat reliabel untuk ketiga 

variabel dimana nilai Cronbach’s Alpha yang diperoleh menrut perhitungan lebih besar dari 

0.7.  

Dari hasil pengujian normalitas menggunakan Anderson Darling Test, diperoleh P-

value <0.005. Hal ini menjelaskan bahwa H0 (Hypothesis Null) tidak diterima dan data 

dalam penelitian tidak mengikuti distribusi normal. Menurut hasil pengujian Anova Test for 

Equal Variances, kualitas manajer proyek memiliki perbedaan yang signifikan antar deviasi 

standar secara statistik sedangkan kerja sama tim mremiliki perbedaan yang tidak signifikan 

antar deviasi standar secara statistik.   

Hasil analisa regresi linear menunjukkan variabel-variabel independen (kualitas 

manajer proyek dan kerja sama tim) memiliki pengaruh yang besar terhadap variabel 

dependen (keberhasilan proyek). Hal ini ditunjukkan dengan nilai P-value lebih kecil 0.05 

(< 0.05) dan diagram batang pada pareto chart melebihi ambang batas garis merah. 

Variabel independen yang perlu dipertimbangkan untuk penelitian selanjutnya adalah 

dukungan dan komitmen manajemen terhadap keberhasilan proyek (Setyorini et al., 2025). 

Menurut analisa SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, Threatness)(Kumar & 

Praveena, 2023; Puyt et al., 2020), dukungan dan komitmen manajemen dapat menjadi 
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kekuatan atau kelemahan dalam menjalankan proyek sehingga dapat memberikan pengaruh 

yang positif atau negatif terhadap keberhasilan proyek. 
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